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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan persyaratan pembentukan keluarga. Dalam konsep
Islam pernikahan dapat dirumuskan sebagai suatu ikatan suci lahir dan batin
antara seorang pria dengan wanita, yang dengan persetujuan diantara keduanya,
dan dilandasi cinta dan kasih sayang, bersepakat untuk hidup bersama sebagai
suami istri dalam suatu ikatan rumah tangga, atau perjanjian yang mengikat antara
laki-laki dan perempuan, dengan persetujuan diantara keduanya dan dilandasi
cinta dan kasih sayang, bertujuan untuk hidup bersama sebagai suami istri dalam
suatu ikatan rumah tangga, untuk mewujudkan ketentraman dan kebahagiaan
bersama, berlandaskan pada ketentuan dan petunjuk Allah SWT. !

Ada sebuah cita-cita indah ' bersama dari kedua 'pasangan itu untuk
diwujudkan di masa depan. Tujuan'pernikahan menurut agama Islam ialah untuk
memenuhi petunjuk agama dalam rangka mendirikan kelurga yang harmonis,
sejahtera dan bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban antar
anggota keluarga, sejahtera yang artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin
yang disebabkan terpenuhinya semua kebutuhan hidupnya, baik lahir maupun
batin, sehingga muncullah kebahagiaan, yaitu kasih sayang antar anggota

keluarga.

! Aunur Rahim, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Jogjakarta: Ul Press: 2001), him. 73



Tujuan utama pernikahan ini dijelaskan oleh Allah SWT dalam Q.S Ar-Rum

ayat 21:
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“dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir”

Tujuan perkawinan menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
perkawinan pasal 1 adalah membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Sedangkan tujuan perkawinan
menurut Kompilasi Hukum Islam adalah untuk mewujudkan kehidupan rumah
tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah.

Setiap pasangan suami istri pasti menginginkan sebuah keluarga yang tetap
harmonis penuh kasih sayang memperoleh kedamaian dan ketentraman (sakinah
mawadah warohmah).. Akan tetapi dalam mengarungi; bahtera kehidupan rumah
tangga tidak semudah membalikkan telapak tangan. Dibutuhkan adanya
pengertian pengorbanan, kesabaran serta pemahaman antara suami istri. Tidak
hanya itu saja keakraban serta kerjasama antara pasangan suami istri juga penting
artinya untuk mencapai tahapan keluarga harmonis. Kenyataan ini menunjukkan

bahwa membangun keluarga itu mudah, namun memelihara dan membinanya

hingga sampai kepada taraf keluarga yang harmonis yang selalu didambakan

2 Amaliah, Euis, 2005, Pengantar Figih, Pusat Studi Wanita (PSW), (Jakarta: Granada Pres:
2007), him. 95



setiap pasangan suami istri sangatlah sulit. Hal ini disebabkan karena kurangnya
pemahaman terhadap konsep keluarga harmonis (sakinah) yang sebenarnya,
sehingga dengan dangkalnya pemahaman tersebut bisa menimbulkan
kerenggangan dan perselisihan dalam rumah tangga.

Rumah tangga bahagia ialah jika seseorang dapat hidup tenang merasa aman
lahir dan batin. Perasaan aman dan nyaman dapat dicapai jika seseorang sudah
menyadari atau mendalami: (1) hakekat keluarga, hakekat hidup dan kehidupan;
(2) ilmu dan keterampilan menjamin penghasilan dan mengatur rumah tangga; (3)
ilmu agama dan mengamalkannya agar dapat tawakal kepada Allah Tuhan Yang
Maha Kuasa dan berbudi pekerti yang baik. *

Ketiga komponen tersebut adalah indikator dari perasaan aman dan nyaman
seseorang. Dengan demikian, faktor utama yang dapat mempengaruhi terciptanya
keluarga harmonis adalah agama, pendidikan dan ekonomi. Pada realitanya,
dalam menjalani bahtera kehidupan rumah tangga tidak akan terlepas dari adanya
permasalahan-permasalahan, dari mulai permasalahan yang kecil dan sepele
hingga pada permasalahan ; yang - besar — bahkan ; sampai mengakhiri
pernikahannya dengan perceraian.

Bahwa data perkawinan di Kecamatan Tanjungkerta pada tahun 2017 ada
364 pasang. Suatu angka yang sangat fantastis dan sangan berpengaruh terhadap
kemungkinan adanya perubahan-perubahan sosial masyarakat. Baik buruknya
kualitas sebuah keluarga turut menentukan baik buruknya sebuah masyarakat. Jika

karakter yang dihasilkan sebuah keluarga itu baik, akan berpengaruh baik kepada

¥ Nj Aisjah Dachlan, Membina Rumah Tangga Bahagia dan Peranan Agama Dalam Rumah
Tangga, (Jakarta: Jamunu: 1969), him. 40



lingkungan sekitarnya, tetapi sebaliknya jika karakter yang dihasilkan tersebut
jelek, maka akan berpengaruh kuat kepada lingkungannya yang lebih besar
bahkan tidak mustahil akan mewarnai karakter sebuah bangsa.

Kualitas sebuah perkawinan sangat ditentukan oleh kesiapan dan
kematangan kedua calon pasangan nikah dalam menyongsong kehidupan berumah
tangga. Perkawinan sebagai peristiwa sakral dalam perjalanan hidup dua individu.
Banyak sekali harapan untuk kelanggengan suatu pernikahan, namun di tengah
perjalanan kandas yang berujung dengan perceraian karena kurangnya kesiapan
kedua belah pihak suami-isteri dalam mengarungi rumah tangga. Agar harapan
membentuk keluarga bahagia dapat terwujud, maka diperlukan pengenalan
terlebih dahulu tentang kehidupan baru yang akan dialaminya nanti. Sepasang
calon suami-isteri diberi informasi singkat tentang kemungkinan yang akan terjadi
dalam rumah tangga, sehingga pada saatnya nanti dapat mengantisipasi dengan
baik paling tidak berusaha jauh-jauh hari agar masalah yang timbul kemudian
dapat diminimalisir dengan baik, untuk itu bagi remaja usia nikah atau calon
pengantin sangat perlu; mengikuti pembekalan singkat dalam bentuk bimbingan
pra nikah yang merupakan salah satu upaya penting dan strategis.

Adapun Kantor Urusan Agama Kecamatan Tanjungkerta pada tahun 2017
Membimbing 30 pasang calon pengantin, sehingga setidaknya terdiri dari 30
calon pengantin laki-laki dan 30 calon pasangan perempuan. Namun yang
menjadi subjek informan ada 7 pasangan. Pemerintah dalam hal ini telah
mengeluarkan kebijakan bahwa para calon pengantin yang ingin melangsungkan

pernikahan diharuskan untuk mengikuti bimbingan perkawinan terlebih dahulu.



Meskipun telah dikeluarkan kebijakan tersebut, faktanya masih banyak para calon
pengantin yang tidak mengikutinya bahkan cenderung menyepelekan pentingnya
mengikuti bimbingan ini sebelum menikah. Kebanyakan dari peserta bimbingan
pra nikah, sebelumnya mengikuti kegiatan non formal seperti pengajian-pengajian
yang diadakan di kalangan masyarakat setempat, dan ikut serta dalam komunitas
remaja masjid.

Peraturan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat (BIMAS) Islam
Kementrian Agama Nomor 881 Tahun 2017 diinstruksikan bahwa setiap laki-laki
dan perempuan yang akan melangsungkan pernikahan harus mengikuti bimbingan
perkawinan yang diselenggarakan oleh Kementrian Agama bahwa setiap laki-laki
dan perempuan yang akan melangsungkan pernikahan harus mengikuti
bimbingan perkawinan yang diselenggarakan oleh Kementrian Agama, hal ini
sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor
881 Tahun 2017 tentang Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan.* Salah
satu isi butir Keputusan tersebut Bab | huruf A adalah “calon pengantin dan
remaja usia nikah ‘perlu. mendapat  pengetahuan tentang cara mewujudkan
keluarga bahagia, membangun kesadaran bersama, mewujudkan keluarga sehat
dan berkualitas, mengatasi berbagai konflik keluarga, memperkokoh komitmen,
serta berbagai keterampilan hidup untuk menghadapi berbagai tantangan
kehidupan global yang semakin berat”.

Dalam hal ini, BP4 melakukan beberapa bimbingan dan pembinaan

diantaranya yaitu, bimbingan pranikah (kursus catin) yang ditujukan kepada calon

* Keputusan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 881 tahun 2017 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan



pengantin untuk memperoleh pengetahuan seputar kehidupan rumah tangga yang
akan dihadapinya. Selain itu, BP4 juga mengadakan konseling keluarga kepada
suami istri yang sedang menghadapi permasalahan, perceraian, ataupun hanya
pengaduan perceraian. Tambahan pula selain mengadakan bimbingan pra nikah
dan konseling keluarga, BP4 mengadakan kegiatan pembinaan keluarga harmonis
yang dilaksanakan di Majlis Taklim. Dengan adanya pembinaan, bimbingan serta
penasihatan yang diberikan oleh BP4 diharapkan menjadikan pegangan dalam
mengarungi bahtera rumah tangga agar calon suami istri lebih siap secara mental
dan paham untuk membentuk sebuah keluarga yang harmonis.

Keberhasilan yang dicapai oleh BP4 Kecamatan Tanjungkerta dalam proses
bimbingannya dapat dilihat dari kondisi kehidupan rumah tangga masyarakat
binaannya, yang tidak adanya lagi pertengkaran, tumbuhnya kembali rasa saling
menghormati sesama pasangannya, dan saling mempercayai satu sama lain.”

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui
bagaimana hasil pembinaan yang dilakukan BP4 dalam meningkatkan
keharmonisan keluarga :masyarakat, dan sejauh ' mana, peran BP4 dalam
meningkatkan keharmonisan keluarga, yang peneliti tuangkan ke dalam judul
“Efektifitas Bimbingan Pra Nikah di Kantor Urusan Agama Tanjungkerta
Sumedang Tahun 2017”.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang permasalahan di atas, penulis membatasi rumusan

masalah sebagai berikut:

®H. Acep Anwar, Kepala KUA Kecamatan Tanjungkerta, Hasil Wawancara, 19 Juli 2019.



1. Bagaimana Metode Bimbingan Pra Nikah di Kantor Urusan Agama
Tanjungkerta?
2. Bagaimana Faktor Penghambat dan Pendukung Dalam Bimbingan Pra
Nikah di Kantor Urusan Agama Tanjungkerta?
3. Bagaimana Implikasi Bimbingan Pra Nikah di Kantor Urusan Agama
Tanjungkerta Terhadap Kondisi Rumah Tangga?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana metode Bimbingan Pra Nikah di Kantor
Urusan Agama Tanjungkerta.
2. Untuk mengetahui apa saja Faktor Penghambat dan Pendukung Dalam
Bimbingan Pra Nikah di Kantor Urusan Agama Tanjungkerta.
3. Untuk mengetahui Implikasi Bimbingan Pra Nikah di Kantor Urusan
Agama Tanjungkerta Terhadap Kondisi Rumah tangga.
D. Kegunaan Penelitian
1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat lebih mengembangkan ilmu Bimbingan
Konseling Islam (ke-BKI-an) khususnya konseling keluarga dalam meningkatkan
keharmonisan keluarga.
2. Secara praktis
Kegunaan bagi pihak yang berwenang (BP4), diharapkan dapat menjadi
acuan dalam bidang bimbingan dan konseling keluarga untuk berperan dalam

meningkatkan keharmonisan keluarga masyarakat binaan.



E. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang Pembinaan Pra Nikah Sebagai Upaya Menciptakan
Keharmonisan Rumah Tangga belum ada di Jurusan Hukum Keluarga (Ahwal
Syakhsiyyah) Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Gunung Djati Bandung,
namun ada penelitian terdahulu yang membahas mengenai bimbingan pra nikah,
diantaranya:

Skripsi yang disusun oleh Octaviani Zulaekha, Tahun 2014 berjudul
bimbingan konseling pra nikah “calon pengantin” di BP-4 KUA Kec. Mranggen
(studi analisi bimbingan konseling perkawinan). Fokus penelitian ini kepada
calon pengantin tentang proses bimbingan konseling pranikah di BP4 Kec.
Mranggen dengan menggunakan analisis Bimbingan Konseling Perkawinan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa proses bimbingan konseling pra nikah di BP4
KUA Kec. Mranggen dilakukan dua tahap yaitu tahap pra nikah dan tahap
pelaksanaan.

Skripsi yang disusun oleh Hapsari Budi Astrie, Tahun 2008 berjudul
Metode Bimbingan dan Penyuluhan Islam Kepada Pasangan Pra Nikah Dalam
Membangun Keluarga Sakinah di KUA Kecamatan Banyumanik Kota Semarang.
Fokus penelitian ini membahas metode bimbingan dan penyuluhan Islam kepada
pasangan pranikah di KUA Kec. Banyumanik Kota Semarang hanya dengan
menggunakan tiga metode, yaitu metode individual (percakapan pribadi), metode
kelompok (ceramah) dan memberikan majalah.

Dari kedua skripsi yang membahas tentang bimbingan pra nikah di atas,

belum ada yang meneliti tentang peranan bimbingan dalam menciptakan



keharmonisan rumah tangga agar supaya permasalahan yang terjadi dalam rumah

tangga tersebut bisa di selesaikan dengan kepala dingin dan tidak berujung kepada

perceraian sebagai solusi permasalahannya.

F. Kerangka Berpikir

Implementasi kebijakan pada prinsipnya adalah cara agar sebuah

kebijakan dapat mencapai tujuannya. Tidak lebih dan tidak kurang. Keberhasilan

implementasi menurut Merilee S. Grindle (1980) dalam Subarsono dipengaruhi

oleh dua variabel besar, yakni isi kebijakan, dan lingkungan implementasi.

Variabel isi kebijakan ini mencakup:

1.

Sejauh mana kepentingan kelompok sasaran atau termuat dalam isi
kebijakan;

Jenis manfaat yang diterima oleh target group.

Sejauh mana perubahan yang diinginkan dan sebuah kebijakan. Suatu
program yang bertujuan mengubah sikap dan perilaku kelompok sasaran
relatif lebih sulit diimplementasikan daripada program yang sekedar
memberikan bantuan' Kkredit - atau bantuan beras ' kepada kelompok
masyarakat miskin;

Apakah letak sebuah program sudah tepat.

Apakah sebuah kebijakan telah menyebutkan implementornya dengan
rinci; dan

Apakah sebuah program didukung oleh sumberdaya yang memadai.

Adapun BP4 adalah organisasi profesional yang bersifat sosial keagamaan

sebagai mitra kerja Kementerian Agama dalam mewujudkan keluarga sakinah
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mawaddah wa rahmah. Tujuan BP4 adalah untuk mempertinggi mutu perkawinan
guna mewujudkan keluarga sakinah menurut ajaran Islam untuk mencapai
masyarakat dan bangsa Indonesia yang maju, mandiri, bahagia, sejahtera materil
dan spiritual.®

Salah satu pelayanan yang diberikan oleh BP4 adalah bimbingan keluarga
sakinah (harmonis) yang bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada
masyarakat mengenai ke-harmonis-an dalam keluarga. Dalam hal ini, berkeluarga
adalah kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap manusia.

Dalam memberikan istilah hidup berpasangan, Islam menamakannya
dengan pernikahan, yang secara bahasa berarti berkumpul atau menyatu.
Sedangkan menurut syari’at artinya adalah ikatan (akad) yang menghalalkan pria
menggauli wanita, atau sebaliknya, yang sebelumnya dilarang.” Sedangkan
menurut Undang-undang perkawinan pasal 1 tahun 1974, perkawinan ialah ikatan
lahir batin seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa.

Pernikahan adalah akad yang menghalalkan pergaulan dan membatasi hak
dan kewajiban serta tolong menolong antara seorang laki-laki dan seorang
perempuan yang bukan mahram. Pernikahan itu bukan saja merupakan satu jalan
yang amat mulia untuk mengatur kehidupan rumah tangga dan keturunan, tetapi

juga dapat dipandang sebagai satu jalan menuju pintu perkenalan antara suatu

® BP4 Pusat, Hasil Munas BP4 ke XIV/2009, (Jakarta: BP4 Pusat, 2009), hal. 5
" Aam Amirudin dan ayat PM, Membingkai Surga dalam Rumah Tangga, (Bandung: Khazanah
Intelektual, 2011), him. 40
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kaum dengan kaum lain, dan perkenalan itu akan menjadi jalan untuk
menyampaikan pertolongan antara satu dengan yang lainnya.®

Islam memerintahkan umatnya melakukan perkawinan guna melestarikan
keturunan, memelihara nasab, membentuk rumah tangga yang ideal, memperoleh
ketenangan jiwa (sakinah) serta menumbuhkan rasa kasih sayang (rahmah) antara
orang tua (suami istri) dengan anaknya.

Terwujudnya suatu keluarga sakinah, yakni keluarga yang bahagia,
harmonis, dan sejahtera atas jalinan cinta dan kasih sayang antara suami istri yang

dikehendaki oleh agama Islam bersumber pada firman Allah SWT.®
O 453 03 8355 oA Jan s Ll 1500 55 31 2l (2 LGS G le (e
05 R o3 Y b
“dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi

kaum yang berfikir”

Pada ayat tersebut, ‘terdapat  kalimat litaskunu 'ilaiha yang berarti
menggambarkan suatu keadaan rumah tangga yang para anggotanya memperoleh
ketenangan, keharmonisan, dan kebahagiaan lahir dan batin. Dalam hal ini

terkandung pula arti dan makna yang dalam yaitu tujuan utama dari kehidupan

berkeluarga ialah untuk mencapai ketenangan, kedamaian ketentraman, dan

® Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: CV Sinar Baru, 2010), him. 374
® Qur’an Surat Ar-Rum: 21
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kebahagiaan hidup lahir dan batin di atas jalinan cinta dan kasih sayang antara
suami dan istri.'

Keluarga merupakan unit terkecil masyarakat. Keluarga setidak-tidaknya
terdiri dari satu orang laki-laki dan seorang perempuan yang hidup bersama
sebagai suami istri. Keluarga (dalam arti rumah tangga) menurut Islam jelas-jelas
merupakan akad suatu ikatan yang baru akan terbentuk manakala telah melalui
(akad) perjanjian nikah. Islam tidak mengakui kehidupan kerja sama antara
seorang laki-laki dan seorang perempuan yang bekerja sama seperti “suami-istri”
sebagai suatu rumah tangga, tanpa diawali dengan ikatan perjanjian pernikahan.*

Harmonis adalah kondisi seiya sekata diantara anggota keluarga.
Keharmonisan akan terwujud jika didalamnya ada sikap saling menghargai dan
menyayangi antar anggota keluarga. Alangkah indahnya jika keharmonisan dalam
keluarga dapat terwujud.*?

Kebahagiaan berumahtangga yang ditandai keharmonisan dan kemesraan
hubungan suami-istri bukanlah bertumpu pada sesuatu yang mustahil. Sangat
mungkin suami-istri akan. hidup penuh. dengan cinta, jika setiap dari mereka
mengetahui apa yang disenangi dan apa yang tidak disenangi oleh pasangannya.
Membangun keluarga yang harmonis, memerlukan adanya upaya dan
pengorbanan ntuk mewujudkan keharmonisan pasangan suami istri.

Upaya tersebut diantaranya yaitu:

1. Berupaya saling mengenal dan memahami

19 Dedi Junaedi, Bimbingan Perkawinan, Membina Keluarga Sakinah Menurut Al-Qur’an dan As-
Sunnah, (Jakarta: CV Akademika Pressindo, 2010), him. 244

1 Aunur Rahim, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Jogjakarta: Ul Press, 2001) him. 67

'2 Hasyim Bin Hamid, Membina Keharmonisan Rumah Tangga dan Bahaya Emansipasi, (Jakarta:
Cahaya Tauhid Press, 2010), hal. 82
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2. Setiap pihak harus hormat

3. Berusaha menyenangkan pasangannya
4. Mengatasi persoalan bersama

5. Sikap toleransi kedua belah pihak

6. Berterus-terang

7. Kepedulian dan solidaritas

8. Kearifan

Agar terciptanya keluarga yang harmonis, terlebih dahulu perlu adanya
pemahaman yang mendalam dari masing-masing anggota keluarga mengenai
keharmonis-an keluarga, maka satu hal yang harus diperhatikan adalah
pembinaannya. Dalam hal ini pembinaan merupakan pemberian layanan
bimbingan keluarga sakinah (harmonis) bagi calon pengantin dan keluarga
sebagai upaya dalam meningkatkan keharmonisan keluarga.

Bimbingan pernikahan dan keluarga Islami merupakan proses pemberian
bantuan terhadap individu agar dalam menjalankan pernikahan dan kehidupan
berumah tangganya bisa selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga
dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

Bimbingan pernikahan dan keluarga Islami sebagai upaya dalam
meningkatkan keharmonisan keluarga dapat dilakukan melalui tiga proses yaitu,
pertama bimbingan pra pernikahan atau kursus calon pengantin. Bimbingan pra
pernikahan ini diberikan kepada pasangan calon pengantin yang sudah mendaftar
nikah di KUA, pada masa tenggang sepuluh hari sebelum dilangsungkannya akad

pernikahan sebagai bekal dalam mengarungi kehidupan rumah tangga yang akan
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dihadapinya. Kedua, pembinaan keluarga sakinah (harmonis) di Majlis Taklim,
dan ketiga, konseling pernikahan bagi pasangan suami istri yang memiliki
permasalahan keluarga.

Adanya proses pembinaan dan bimbingan pernikahan disamping merupakan
salah satu ajaran dalam Islam, hal ini pula menjelaskan bahwa dalam
perjalanannya sebuah keluarga akan menemukan banyak permasalahan. Dari
masalah yang kecil sampai masalah yang besar, dari pertengkaran kecil sampai
perceraian dan keruntuhan rumah tangga. Dengan kata lain, ada banyak faktor
yang dapat menyebabkan kehidupan keluarga tidak baik, tidak menjadi keluarga
yang sakinah, seperti disebabkan oleh faktor ekonomi, perselingkuhan, dan lain-
sebagainya.

Oleh karena itu, dalam proses untuk mencapai keharmonisan keluarga, BP4
di Kecamatan Tanjungkerta memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan keharmonisan dan kesejahteraan keluarga, maka dalam
membangun rumah tangga diperlukan adanya kerja sama yang baik antara
pasangan suami istri, juga dengan adanya upaya bimbingan dan binaan dari BP4
Kecamatan Tanjungkerta dengan mengungkap kondisi pernikahan masyarakat dan
mengetahui hasil yang dicapai oleh BP4 dalam melaksanakan pembinaannya.

G. Langkah-Langkah Penelitian

Apabila penelitian akan dilakukan terdapat empat pertanyaan utama yang
membutuhkan jawaban yang jelas. Pertama, apa yang akan diteliti? Pertanyaan itu
berkenaan dengan unsur substansi, yakni sasaran penelitian yang konkret menjadi

fokus penelitian atau masalah penelitian. Kedua, bagaimana cara mendekati



15

sasaran penelitian itu? Pertanyaan berkenaan dengan unsur informasi yang
dilakukan, yang dikenal dengan pendekatan penelitian. Ketiga, bagaimana cara
penelitian itu akan dilakukan? Pertanyaan ini berkenaan dengan unsur metodologi,
yakni cara kerja dalam pelaksanaan penelitian. Keempat, untuk apa penelitian itu
dilakukan? Pertanyaan itu berkenaan dengan tujuan dan kegunaan penelitian yang
hendak dilakukan.®® Berikut ini adalah langkah-langkah penelitian:
1. Metode penelitan

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan cara
kajian yang empiris, kajian empiris adalah kajian yang memandang hukum
sebagai kenyataan, mencakup kenyataan sosial, kenyataan kultur, dan lain-lain.
Kajian ini bersifat deskriptif. Kajian-kajian empiris antara lain: Sosiologi Hukum,
Antropologi Hukum, dan Psikologi Hukum. Dengan demikian, kajian empiris
mengkaji law in action dan kajian empiris dunianya adalah das sein (apa
kenyataannya).
2. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis ;menentukan tempat penelitian  yaitu di
wilayah Tanjungkerta, dimana terdapat BP4 yang berkedudukan di Kantor Urusan
Agama Kecamatan Tanjungkerta Kabupaten Sumedang yang beralamat di jalan
Kaum No0.03 Kecamatan Tanjungkerta, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat.
Karena memudahkan bagi penulis dalam menjangkau daerah tersebut dan penulis

akan lebih mudah dalam melaksanakan penelitian di tempat itu, sebab tempat

'3 Hasan Bisri, Model Penelitian Figh Jilid 1, (Bogor: Kencana, 2002), him. 13
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penelitian tersebut dekat dengan tempat tinggal penulis. Dengan demikian penulis
akan lebih leluasa melakukan penelitian ini.
3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumbernya, baik
melalui wawancara, observasi maupun laporan dalam bentuk dokumen tidak
resmi yang kemudian diolah oleh peneliti. Data primer ini yaitu 2 orang petugas
KUA Kecamatan Tanjungkerta, peserta bimbingan pra nikah pada tahun 2017
sebanyak 30 pasangan, namun yang menjadi subjek informan sebanyak 7
pasangan, tokoh masyarakat sebanyak 3 orang. Karena menurut peneliti, subjek
ini mempunyai pengetahuan yang banyak mengenai proses bimbingan keluarga
harmonis (sakinah) dan perannya dalam meningkatkan keharmonisan keluarga
masyarakat.

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data pelengkap yang sudah tersedia berupa dokumen,
sumber-sumber literatur, -buku, majalah  ilmiah, serta .artikel yang berkaitan
dengan penelitian ini.
4. Jenis Data

Dalam penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif yang merupakan

data yang tidak menggunakan angka, melainkan memberikan gambaran-gambaran
(deskripsi) dengan kata-kata atas temuan-temuan, dan karenanya ia lebih

mengutamakan mutu/kualitas dari data, dan bukan kuantitas.
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5. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain:
a. Observasi

Kegiatan observasi ini dilakukan dengan cara pengamatan dan pencatatan
secara sistematik proses bimbingan dan pembinaan keluarga harmonis yang
dilakukan oleh BP4 KUA Kecamatan Tanjungkerta.
b. Wawancara

Wawancara ini dilakukan kepada staff BP4 yang bertugas di KUA
Kecamatan Tanjungkerta yang biasa melakukan bimbingan keluarga sakinah
dalam rangka meningkatkan keharmonisan keluarga masyarakat. Serta kepada
masyarakat untuk mengetahui pandangan mereka mengenai keluarga yang
harmonis.
c. Dokumentasi

Hal ini dilakukan untuk mengumpulkan data dengan cara mencari data-data
yang berkaitan dengan bentuk pembinaan serta perannya dalam meningkatkan
keharmonisan keluarga yang berupa catatan, buku, surat kabar, dokumen pribadi,
dan foto.
6. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu secara kualitatif dengan
masalah yang akan diteliti disini, dengan menggunakan model Spradley. Analisis
data yang akan dilaksanakan meliputi langkah-langkah sebagai berikut.

a. Mengumpulkan data
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Data yang disusun dan dikelompokkan dalam satuan — satuan direduksi
dengan keperluan dan memberikan kode terhadap data-data yang diperoleh.
b. Kategorisasi data

Klasifikasi data yang diperoleh baik dari data primer berupa wawancara dari
staf atau pegawai BP4, dan data sekunder berupa dokumentasi serta referensi
sebagai bahan data yang bersifat teoritis sehingga dengan Klasifikasi tersebut
peneliti dapat membagi data secara otentik dan akurat.
c. Analisa data

Setelah mengklasifikasikan data, maka data tersebut di analisa untuk
mengungkapkan penelitian dihubungkan dengan konsep dan realita yang ada
d. Penafsiran data

Penafsiran data yang telah diklasifikasikan berdasarkan kerangka pemikiran,

yaitu tentang peran BP4 dalam meningkatkan keharmonisan keluarga
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